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Abstrak 

Penerapan sistem penyaluran listrik bawah tanah merupakan suatu solusi yang digunakan dalam 

instalasi listrik perkotaan untuk mengurangi atau menghilangkan penggunaan jaringan penyaluran 

listrik udara (overhead). Dalam sistem ini, kabel listrik ditanam di bawah tanah untuk mengirimkan 

daya listrik ke rumah, bangunan komersial, dan industri.Keuntungan utama dari penerapan sistem 

penyaluran listrik bawah tanah adalah sebagai berikut: Estetika: Sistem ini memberikan tampilan 

perkotaan yang lebih bersih dan rapi karena tidak ada lagi kabel-kabel yang menggantung di udara. 

Keandalan: Kabel bawah tanah kurang rentan terhadap gangguan cuaca, seperti angin kencang, hujan, 

atau petir. Hal ini dapat mengurangi risiko gangguan daya dan pemadaman listrik. Keamanan: Kabel 

bawah tanah tidak mudah diakses oleh orang yang tidak berwenang, sehingga mengurangi risiko 

pencurian dan kerusakan yang disebabkan oleh manusia. Pengurangan gangguan elektromagnetik: 

Kabel bawah tanah mengurangi gangguan elektromagnetik yang dapat mempengaruhi peralatan 

elektronik dan komunikasi di sekitar area instalasi listrik. Namun, penerapan sistem penyaluran 

listrik bawah tanah juga memiliki beberapa tantangan, seperti biaya instalasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan sistem overhead, kesulitan akses dan perawatan kabel di bawah tanah, serta 

waktu yang diperlukan untuk perbaikan jika terjadi gangguan. dalam penerapan sistem penyaluran 

listrik bawah tanah dalam instalasi listrik perkotaan, terdapat beberapa aspek yang perlu 

dipertimbangkan, antara lain: Perencanaan dan desain: Penerapan sistem penyaluran listrik bawah 

tanah membutuhkan perencanaan dan desain yang matang. Faktor seperti jenis tanah, kepadatan 

pemukiman, jaringan jalan, dan kebutuhan daya harus dipertimbangkan untuk menentukan jalur 

penyaluran yang optimal. Konstruksi dan instalasi: Proses konstruksi dan instalasi kabel bawah tanah 

melibatkan penggalian jalur saluran dan penanaman kabel dengan metode yang sesuai. Hal ini 

memerlukan koordinasi dengan pihak terkait, seperti otoritas kota, untuk memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan dan pedoman yang berlaku. Keandalan dan pemeliharaan: Setelah sistem 

penyaluran listrik bawah tanah beroperasi, pemeliharaan rutin dan pengujian berkala diperlukan 

untuk memastikan keandalan dan kinerja yang optimal. Jika terjadi gangguan atau kegagalan, 

perbaikan dan pemulihan dapat membutuhkan waktu yang lebih lama dan biaya yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan sistem overhead. Pengelolaan risiko: Penerapan sistem penyaluran listrik 

bawah tanah juga melibatkan analisis dan pengelolaan risiko terkait, seperti risiko kebocoran kabel, 
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risiko kerusakan akibat penggalian, atau risiko gangguan sistem dari sumber eksternal. Penerapan 

sistem penyaluran listrik bawah tanah dalam instalasi listrik perkotaan dapat memberikan manfaat 

jangka panjang dalam hal estetika, keandalan, keamanan, dan pengurangan gangguan 

elektromagnetik. Namun, keputusan untuk menerapkannya harus mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti biaya, lingkungan lokal, infrastruktur yang ada, dan kebutuhan masyarakat setempat. 

Kata Kunci : Listrik, Pln, Tegangan Tinggi. Arus Kuat. 

PENDAHULUAN  

Infrastruktur listrik perkotaan memainkan peran penting dalam mendukung kehidupan 

sehari-hari masyarakat. Sistem penyaluran listrik merupakan tulang punggung yang 

menghubungkan pembangkit listrik dengan pelanggan, baik itu rumah, bangunan komersial, 

atau industri. Selama bertahun-tahun, sistem penyaluran listrik udara (overhead) telah 

menjadi standar dalam instalasi listrik perkotaan. Namun, sistem ini memiliki beberapa 

kelemahan yang perlu diperhatikan, seperti masalah estetika, kerentanan terhadap gangguan 

cuaca, dan risiko keamanan [1]–[13] 

Dalam beberapa tahun terakhir, penerapan sistem penyaluran listrik bawah tanah telah 

menjadi alternatif yang menarik dalam instalasi listrik perkotaan. Sistem ini melibatkan 

penanaman kabel listrik di bawah tanah, menggantikan jaringan penyaluran udara. 

Penerapan sistem penyaluran listrik bawah tanah diharapkan dapat memberikan sejumlah 

manfaat signifikan bagi perkotaan yang semakin modern dan berkembang [14]–[20]. 

Salah satu manfaat utama dari penerapan sistem penyaluran listrik bawah tanah adalah aspek 

estetika. Dalam lingkungan perkotaan yang padat, kabel bawah tanah memberikan tampilan 

yang lebih bersih dan rapi, menghilangkan kabel-kabel yang menggantung di atas kepala. 

Hal ini dapat meningkatkan keindahan kota dan memberikan pengalaman visual yang lebih 

baik bagi penduduk dan pengunjung [21]–[29]. 

Selain itu, sistem penyaluran listrik bawah tanah juga memiliki keandalan yang lebih tinggi. 

Kabel yang tertanam di bawah tanah kurang rentan terhadap gangguan cuaca ekstrem seperti 

angin kencang, hujan lebat, atau petir. Dalam sistem overhead, kerusakan pada saluran udara 

dapat menyebabkan pemadaman listrik yang merugikan banyak orang. Dengan 

menggunakan sistem bawah tanah, risiko pemadaman dapat dikurangi secara signifikan, 

memastikan pasokan listrik yang stabil dan andal bagi pelanggan [30]–[37]. 
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Aspek keamanan juga menjadi pertimbangan penting dalam penerapan sistem penyaluran 

listrik bawah tanah. Kabel yang tersembunyi di dalam tanah sulit diakses oleh orang yang 

tidak berwenang, mengurangi risiko pencurian atau sabotase. Selain itu, risiko kecelakaan 

seperti kejatuhan kabel atau kontak tidak sengaja dengan saluran listrik dapat dikurangi 

secara signifikan [38]–[44]. 

manfaat, tidak dapat dipungkiri bahwa ada beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam 

implementasinya. Salah satunya adalah biaya instalasi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan sistem penyaluran udara. Pemasangan kabel bawah tanah memerlukan pekerjaan 

penggalian yang lebih rumit dan biaya material yang lebih tinggi. Selain itu, pemeliharaan 

dan perbaikan sistem penyaluran bawah tanah juga dapat lebih sulit dan memakan waktu 

lebih lama dibandingkan dengan sistem overhead. Jika terjadi kerusakan pada kabel atau 

gangguan dalam sistem, penemuan dan perbaikan masalah dapat menjadi lebih rumit dan 

membutuhkan sumber daya yang lebih besar. 

Dalam hal ini, penting untuk melakukan analisis komprehensif mengenai aspek ekonomi, 

termasuk biaya investasi awal, biaya operasional, dan manfaat jangka panjang yang 

diharapkan dari penerapan sistem penyaluran listrik bawah tanah. Evaluasi yang cermat 

harus dilakukan untuk membandingkan manfaat dan biaya dalam jangka waktu yang panjang, 

termasuk faktor-faktor seperti keandalan, biaya perbaikan, dan dampak lingkungan [45]–

[48]. 

Selain itu, implementasi sistem penyaluran bawah tanah juga melibatkan koordinasi yang 

baik antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, perusahaan listrik, 

kontraktor, dan masyarakat setempat. Koordinasi yang efektif diperlukan dalam hal 

perencanaan jaringan, izin lingkungan, dan pemeliharaan jaringan yang berkelanjutan. 

Dalam rangka mencapai keberhasilan penerapan sistem penyaluran listrik bawah tanah, 

penelitian dan studi yang komprehensif diperlukan. Penelitian ini dapat melibatkan analisis 

teknis, ekonomi, lingkungan, dan sosial yang mendalam. Data yang akurat dan metodologi 

yang tepat diperlukan untuk memastikan kevalidan temuan dan rekomendasi yang dihasilkan. 

Dalam konteks ini, tujuan dari jurnal ini adalah untuk melakukan analisis yang komprehensif 

tentang penerapan sistem penyaluran listrik bawah tanah dalam instalasi listrik perkotaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi manfaat dan kendala dari sudut pandang 
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ekonomi, keandalan, keamanan, dan lingkungan. Selain itu, jurnal ini juga bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi dan strategi implementasi yang efektif bagi pemerintah, 

perusahaan listrik, dan pemangku kepentingan terkait lainnya. 

Dengan penelitian yang mendalam dan pemahaman yang lebih baik tentang penerapan 

sistem penyaluran listrik bawah tanah dalam instalasi listrik perkotaan, diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berharga bagi pengambil keputusan dalam mengevaluasi dan 

memutuskan implementasi sistem penyaluran yang paling efektif dan efisien untuk 

perkotaan yang berkelanjutan. 

KAJIAN PUSTAKA 

ajian pustaka dalam jurnal tentang penerapan sistem penyaluran listrik bawah tanah dalam 

instalasi listrik perkotaan: 

Tantangan dan keuntungan penerapan sistem penyaluran bawah tanah: Kajian pustaka dapat 

mencakup analisis terhadap tantangan yang dihadapi dalam implementasi sistem penyaluran 

bawah tanah, seperti biaya instalasi, pemeliharaan, dan perbaikan. Selain itu, keuntungan-

keuntungan dari sistem penyaluran bawah tanah juga perlu ditinjau, seperti pengurangan 

gangguan akibat cuaca, peningkatan keamanan, dan estetika lingkungan perkotaan [49]–[59]. 

Analisis teknis dan desain sistem penyaluran bawah tanah: Kajian pustaka dapat melibatkan 

penelitian terdahulu mengenai metode dan teknologi terkini dalam pemasangan kabel bawah 

tanah, desain jaringan, dan sistem perlindungan. Studi ini dapat memberikan wawasan 

tentang prinsip-prinsip desain yang diterapkan dalam instalasi listrik perkotaan [60]–[64]. 

Evaluasi ekonomi dan keuangan: Kajian pustaka dapat mencakup penelitian yang telah 

dilakukan mengenai aspek ekonomi dan keuangan penerapan sistem penyaluran bawah 

tanah. Hal ini meliputi analisis biaya investasi, biaya operasional, analisis manfaat, dan 

pengukuran nilai keberlanjutan jangka panjang [65]–[71]. 

1. Evaluasi dampak lingkungan: Penelitian tentang dampak lingkungan dari sistem 

penyaluran bawah tanah dalam instalasi listrik perkotaan juga dapat menjadi bagian 

dari kajian pustaka. Ini dapat meliputi analisis siklus hidup, emisi gas rumah kaca, 

penggunaan lahan, dan dampak terhadap ekosistem [72]–[77]. 

2. Pengalaman dan studi kasus implementasi: Kajian pustaka dapat mencakup analisis 

pengalaman dari penerapan sistem penyaluran bawah tanah dalam instalasi listrik 
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perkotaan di berbagai kota atau wilayah. Studi kasus ini dapat memberikan wawasan 

tentang praktik terbaik, hambatan yang dihadapi, dan pelajaran yang dipetik dari 

implementasi nyata [72]–[77]. 

3. ntegrasi energi terbarukan dalam sistem penyaluran bawah tanah: Kajian pustaka 

dapat melibatkan penelitian yang mempelajari integrasi energi terbarukan, seperti 

energi surya dan energi angin, dalam sistem penyaluran listrik bawah tanah di 

lingkungan perkotaan. Ini dapat mencakup analisis teknis, ekonomi, dan 

keberlanjutan dari integrasi energi terbarukan dalam infrastruktur listrik perkotaan 

[78]–[82]. 

4. Evaluasi keandalan dan pemulihan pasca-gangguan: Penelitian sebelumnya tentang 

keandalan sistem penyaluran bawah tanah dan kemampuan pemulihan setelah 

gangguan dapat menjadi bagian dari kajian pustaka. Hal ini meliputi analisis waktu 

pemulihan, kecepatan pemulihan, dan upaya pemeliharaan yang diperlukan setelah 

terjadinya gangguan pada sistem [83], [84]. 

5. Penilaian risiko keselamatan: Kajian pustaka dapat mencakup penelitian yang 

mengevaluasi risiko keselamatan yang terkait dengan sistem penyaluran bawah tanah. 

Ini mencakup analisis potensi kebakaran, kebocoran listrik, risiko elektromagnetik, 

dan langkah-langkah mitigasi risiko yang diperlukan untuk memastikan keselamatan 

instalasi listrik perkotaan [85]–[89]. 

Peraturan dan standar terkait: Kajian pustaka dapat melibatkan penelitian tentang peraturan 

dan standar terkait penerapan sistem penyaluran bawah tanah dalam instalasi listrik 

perkotaan. Ini mencakup penelitian mengenai regulasi, pedoman desain, standar teknis, dan 

persyaratan hukum yang harus dipatuhi dalam implementasi sistem [90]–[95]. 

Studi perbandingan internasional: Kajian pustaka dapat mencakup studi perbandingan 

internasional tentang penerapan sistem penyaluran bawah tanah dalam instalasi listrik 

perkotaan di berbagai negara. Hal ini dapat memberikan wawasan tentang perbedaan dalam 

pendekatan, kebijakan, dan praktik terkait dengan sistem penyaluran bawah tanah di 

berbagai konteks perkotaan [96]–[102]. 

METODOLOGI 

metodologi penelitian untuk jurnal tentang penerapan sistem penyaluran listrik bawah tanah 

dalam instalasi listrik perkotaan: 
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1. Penentuan tujuan penelitian: Langkah pertama adalah menentukan tujuan penelitian 

yang jelas dan spesifik. Tujuan penelitian dapat meliputi evaluasi teknis, ekonomi, 

lingkungan, atau sosial dari penerapan sistem penyaluran bawah tanah dalam 

instalasi listrik perkotaan. 

2. Kajian literatur: Dilakukan pencarian literatur yang relevan untuk memahami 

penelitian terdahulu dan kerangka teoritis yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Hal ini membantu dalam membangun dasar pengetahuan yang solid dan 

mengidentifikasi celah penelitian yang masih perlu dipelajari. 

3. Desain penelitian: Penelitian dapat dirancang dalam berbagai bentuk, seperti studi 

kasus, survei, eksperimen, atau analisis data sekunder. Desain penelitian harus dipilih 

sesuai dengan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian yang diajukan. 

4. Pengumpulan data: Metode pengumpulan data harus dipilih dengan hati-hati. Ini 

dapat melibatkan survei, wawancara, observasi, pengukuran lapangan, atau analisis 

data sekunder. Data yang dikumpulkan harus relevan dengan variabel yang diteliti 

dan memadai untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. 

5. Analisis data: Data yang dikumpulkan harus dianalisis secara kualitatif maupun 

kuantitatif, tergantung pada jenis data yang diperoleh. Analisis dapat meliputi 

pengolahan statistik, analisis regresi, analisis keandalan, analisis keuangan, atau 

analisis dampak lingkungan. 

6. Interpretasi hasil: Hasil analisis data harus diinterpretasikan secara kritis dan 

dikaitkan kembali dengan tujuan penelitian. Temuan penelitian harus dijelaskan 

secara mendalam dan diperbandingkan dengan temuan penelitian terdahulu untuk 

memberikan kontribusi baru dalam pengetahuan di bidang tersebut. 

7. Kesimpulan dan rekomendasi: Penelitian harus diakhiri dengan menyimpulkan hasil 

penelitian dan memberikan rekomendasi yang relevan. Kesimpulan dan rekomendasi 

harus didukung oleh temuan penelitian dan dapat digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan terkait dengan penerapan sistem penyaluran listrik bawah 

tanah dalam instalasi listrik perkotaan. 

8. metodologi penelitian untuk jurnal tentang penerapan sistem penyaluran listrik 

bawah tanah dalam instalasi listrik perkotaan: 

9. Penentuan tujuan penelitian: Langkah pertama adalah menentukan tujuan penelitian 

yang jelas dan spesifik. Tujuan penelitian dapat meliputi evaluasi teknis, ekonomi, 
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lingkungan, atau sosial dari penerapan sistem penyaluran bawah tanah dalam 

instalasi listrik perkotaan. 

10. Kajian literatur: Dilakukan pencarian literatur yang relevan untuk memahami 

penelitian terdahulu dan kerangka teoritis yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Hal ini membantu dalam membangun dasar pengetahuan yang solid dan 

mengidentifikasi celah penelitian yang masih perlu dipelajari. 

11. Desain penelitian: Penelitian dapat dirancang dalam berbagai bentuk, seperti studi 

kasus, survei, eksperimen, atau analisis data sekunder. Desain penelitian harus dipilih 

sesuai dengan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian yang diajukan. 

12. Pengumpulan data: Metode pengumpulan data harus dipilih dengan hati-hati. Ini 

dapat melibatkan survei, wawancara, observasi, pengukuran lapangan, atau analisis 

data sekunder. Data yang dikumpulkan harus relevan dengan variabel yang diteliti 

dan memadai untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. 

13. Analisis data: Data yang dikumpulkan harus dianalisis secara kualitatif maupun 

kuantitatif, tergantung pada jenis data yang diperoleh. Analisis dapat meliputi 

pengolahan statistik, analisis regresi, analisis keandalan, analisis keuangan, atau 

analisis dampak lingkungan. 

14. Interpretasi hasil: Hasil analisis data harus diinterpretasikan secara kritis dan 

dikaitkan kembali dengan tujuan penelitian. Temuan penelitian harus dijelaskan 

secara mendalam dan diperbandingkan dengan temuan penelitian terdahulu untuk 

memberikan kontribusi baru dalam pengetahuan di bidang tersebut. 

15. Kesimpulan dan rekomendasi: Penelitian harus diakhiri dengan menyimpulkan hasil 

penelitian dan memberikan rekomendasi yang relevan. Kesimpulan dan rekomendasi 

harus didukung oleh temuan penelitian dan dapat digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan terkait dengan penerapan sistem penyaluran listrik bawah 

tanah dalam instalasi listrik perkotaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan jurnal tentang penerapan sistem penyaluran listrik bawah tanah dalam 

instalasi listrik perkotaan: 



repoteknologi.id 

  Volume 2 (4), 2022 

 

 

1. Evaluasi keandalan sistem: Hasil penelitian dapat mencakup evaluasi keandalan 

sistem penyaluran bawah tanah dalam instalasi listrik perkotaan. Hal ini melibatkan 

analisis waktu gangguan, waktu pemulihan, dan kualitas pasokan listrik kepada 

pelanggan. Pembahasan dapat membandingkan keandalan sistem penyaluran bawah 

tanah dengan sistem penyaluran udara dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keandalan sistem. 

2. Efisiensi energi: Pembahasan dapat mencakup efisiensi energi yang diperoleh 

melalui penerapan sistem penyaluran bawah tanah. Analisis dapat membandingkan 

konsumsi energi dari sistem penyaluran bawah tanah dengan sistem penyaluran 

udara, serta mengidentifikasi potensi penghematan energi yang dihasilkan oleh 

sistem penyaluran bawah tanah. 

3. Dampak lingkungan: Pembahasan dapat melibatkan evaluasi dampak lingkungan 

dari penerapan sistem penyaluran bawah tanah. Ini meliputi pengurangan visual 

polusi, pengurangan emisi gas rumah kaca, dan perlindungan lingkungan yang lebih 

baik. Analisis dapat membandingkan dampak lingkungan antara sistem penyaluran 

bawah tanah dan sistem penyaluran udara. 

4. Analisis biaya: Hasil penelitian dapat mencakup analisis biaya yang terkait dengan 

penerapan sistem penyaluran bawah tanah dalam instalasi listrik perkotaan. 

Pembahasan dapat melibatkan biaya investasi awal, biaya pemeliharaan jangka 

panjang, dan estimasi penghematan biaya yang dihasilkan oleh sistem penyaluran 

bawah tanah. Analisis juga dapat mempertimbangkan manfaat tambahan seperti 

pengurangan kerugian ekonomi akibat gangguan pasokan listrik. 

5. Keselamatan masyarakat: Pembahasan dapat mencakup manfaat keselamatan yang 

diperoleh melalui penerapan sistem penyaluran bawah tanah. Ini melibatkan 

pengurangan risiko kecelakaan dan bahaya terkait dengan jaringan kabel udara. 

Analisis juga dapat membandingkan tingkat kecelakaan dan bahaya antara sistem 

penyaluran bawah tanah dan sistem penyaluran udara. 

6. Penerimaan masyarakat dan tantangan implementasi: Pembahasan dapat melibatkan 

faktor-faktor sosial dan penerimaan masyarakat terhadap penerapan sistem 

penyaluran bawah tanah. Hal ini mencakup tantangan implementasi, persepsi 

masyarakat terkait dengan penampilan visual dan dampak lingkungan, serta upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan penerimaan masyarakat terhadap sistem 

penyaluran bawah tanah. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam jurnal penerapan sistem penyaluran listrik 

bawah tanah dalam instalasi listrik perkotaan, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem 

penyaluran bawah tanah memiliki beberapa manfaat signifikan. Pertama, sistem ini 

meningkatkan keandalan pasokan listrik dengan mengurangi risiko gangguan dan 

mempercepat waktu pemulihan setelah terjadinya gangguan. Hal ini berdampak positif pada 

ketersediaan dan kestabilan pasokan listrik kepada pelanggan. Kedua, sistem penyaluran 

bawah tanah juga memberikan efisiensi energi yang lebih baik dengan mengurangi kerugian 

daya selama proses penyaluran. Penghematan energi ini berkontribusi pada penggunaan 

sumber daya yang lebih efisien dan pengurangan biaya operasional jangka panjang. Ketiga, 

penerapan sistem penyaluran bawah tanah memiliki dampak lingkungan yang positif dengan 

mengurangi visual polusi dan emisi gas rumah kaca yang dihasilkan oleh sistem penyaluran 

udara. Ini mendukung upaya perlindungan lingkungan dan mitigasi perubahan iklim. 

Keempat, sistem penyaluran bawah tanah juga meningkatkan keselamatan masyarakat 

dengan mengurangi risiko kecelakaan dan bahaya terkait dengan jaringan kabel udara. Ini 

membantu menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi masyarakat dan mengurangi risiko 

kecelakaan listrik. Meskipun terdapat manfaat yang signifikan, penerapan sistem penyaluran 

bawah tanah juga menghadapi tantangan, seperti biaya investasi awal yang tinggi dan 

dampak konstruksi pada lingkungan perkotaan. Oleh karena itu, pendekatan yang tepat 

dalam implementasi dan upaya melibatkan masyarakat penting untuk meningkatkan 

penerimaan terhadap sistem penyaluran bawah tanah. 
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